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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi kompleksitas permasalahan  pendidikan matematika  di sekolah, prestasi belajar matematika merupakan taraf penilaian terhadap pengaruh permasalahan pendidikan matematika, sebab tanpa adanya prestasi siswa dan guru akan sulit menentukan keberhasilan dalam belajar dan mengajar.

Prestasi belajar matematika yang dialami siswa selain dipengaruhi faktor siswa, juga  dari faktor guru. Seorang guru  haruslah memiliki “strategi  belajar mengajar” yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar demi meningkatkan prestasi  belajar matematika. Prestasi belajar siswa terhadap matematika menjadi rendah salah satunya dikarenakan pendekatan guru dalam mentransformasikan ilmunya kepada siswa yang masih kurang. 

Berbagai penelitian menunjukkan, kemampuan cara mengajar di depan kelas masih kurang dimiliki oleh guru. Padahal materi pelajaran yang dipelajari itu dimana-mana sama.
 Cara mengajar guru yang lebih mengedepankan pendekatan ceramah menjadikan siswa bosan terhadap amtematika sehingga menurunkan prestasi  belajar matematika siswa. 

Dengan banyaknya pendekatan pembelajaran peneliti tertarik dengan pendekatan pembelajaran problem solving untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang mulai menurun. 

Pengertian problem solving (belajar memecahkan masalah-masalah) yaitu: belajar memecahkan masalah yang berdasarkan beberapa prinsip, gejala atau peristiwa yang lalu dengan beberapa kemungkinan. Pada tingkat ini peserta didik belajar merumuskan atau memecahkan masalah dan memberikan respon terhadap rangsangan yang menggambarkan atau membangkitkan situasi problematika, Dengan menggunakan berbagai kaidah yang telah dikuasainya hasil belajar yang diperoleh adalah siswa mampu menggabungkan beberapa kaidah menjadi prinsip-prinsip problem solving. Dengan menggabungkan kaidah-kaidah akhirnya terbentuklah suatu kaidah yang lebih tinggi yang disebut “Higher Order Rule” (Gagne), yang lahir dari hasil berfikir seseorang yang menghadapi suatu masalah.
 Teori ini dikembangkan sejak tahun 1940 oleh Poyla bahwa metode-metode sistematis guna menemukan solusi atas masalah-masalah yang dihadapi dan memungkinkan seseorang menemukan pemecahannya sendiri karena memang sudah ada dan dicari penyelesaiannya.

Problem solving adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang mana siswa diberi suatu permasalahan sehingga siswa mendapat kepercayaan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Sehingga peneliti sangat mengharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kreatifitas, menghilangkan kebosanan, rasa takut terhadap matematika dan juga meningkatkan prestasi belajar matematika.

“Aplikasi Pendekatan Problem Solving dalam Meningkatkan  Prestasi Belajar Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012/’’ adalah judul yang peneliti rumuskan, berdasarkan alasan-alasan permasalahan yang peneliti temukan waktu mengadakan PPL (praktek pengalaman lapangan) di kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu:

1. Dikelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung pengelolaan belajar cenderung klasikal dan kegiatan belajar kurang bervariasi dan kreatif.

2. Di kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, guru dalam mengajar pelajaran matematika terlalu banyak dengan pendekatan ceramah menyebabkan siswa menjadi bosan dan malas sehingga menurunnya prestasi belajar matematika siswa.

3. Di kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung para guru tidak mengarahkan siswanya ke dalam belajar memecahkan masalah sendiri dan penyelesaian suatu masalah harus sama dengan buku, sehingga menyebabkan menurunnya prestasi belajar matematika.

Berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hasil nilai ujian akhir sekolah pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, 75 % siswa di kelas tersebut belum mencapai nilai minimal 75. Sehingga diketahui menurunnya prestasi belajar matematika. Maka  peneliti memilih materi sistem persamaan linier dua veriabel dengan menggunakan pendekatan Problem Solving untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
Problem Solving adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada pemecahan masalah matematika sebagai fokus pembelajarannya dan menekankan belajar aktif secara mental dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 

Adapun langkah-langkah pendekatan Problem Solving pada materi sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut: 

1. Merangsang berfikir dengan menggunakan wawasan keilmuwan siswa tentang sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep sistem persamaan linear dua variabel melalui suatu permasalahan. 

3. Melakukan proses aktif dan konstruktif dimana siswa mencoba secara aktif merubah soal cerita ke dalam kalimat dan menentukan nilai variabel-variabel sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan Problem Solving. 
Harapan peneliti “Aplikasi Pendekatan Problem Solving dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa pada Materi Sistemb Persamaan 
Persamaan Linear Dua Variabel kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012’’ sebagai upaya mencoba meningkatkan prestasi belajar matematika yamg telah menurun.
B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana aplikasi pendekatan problem solving dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB pada materi sistem persamaan linear dua variabel di  MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ?

2. Bagaimana hasil pendekatan problem solving dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB  pada materi sistem persamaan linear dua variabel di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aplikasi pendekatan ploblem solving dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB pada materi sistem persamaan linear dua variabel di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

2. Untuk mengetahui hasil pendekatan problem solving dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB pada materi sistem persamaan linear dua variabel di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman konsep materi sistem persamaan linear dua variabel di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

2. Bagi guru 

Disarankan mengaplikasikan pendekatan pembelajaran problem solving guna meningkatkan prestasi belajar para siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

3. Bagi siswa 

Untuk meningkatkan hasil belajar dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupannya. 

4. Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dari objek yang diteliti guna menyempurnakan dan bekal di masa mendatang. 

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memaknai judul maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Penegasan secara konseptual

a. Aplikasi: menerapkan, menggunakan dalam praktik.

b. Pendekatan Problem Solving adalah cara mengajar dengan memotivasi murid untuk maju berfikir menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya atau dasar inisiatif sendiri.

c. Prestasi belajar matematika, kecenderungan hati terhadap matematika disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang terhadap matematika.

d. Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu yang saling berkaitan satu sama lain dan mempunyai penyelesaian.
 

2. Penegasan Operasional

Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dengan pendekatan Problem Solving pada materi sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu penelitian, yang memanfaatkan pemahaman siswa dalam mencari pemecahannya sendiri yang berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Pada pembelajaran ini, setiap siswa diberi permasalahan  sesuai materi yang dijelaskan yang mengharuskan siswa berdiskusi, dari hasil diskusi siswa akan mernperoleh tujuan proses pembelajaran yang telah dialami.

Dengan pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang lebih baik daripada pembelajaran yang hanya terpaku pada buku dan penjelasan guru, yang dapat ditunjukkan dari perbaikan nilai antara tes awal dan tes akhir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012 pada materi sistem persamaan linear dua variabel sebagai upaya mencoba meningkatkan prestasi belajar matematika.
F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini terdiri dari 5 Bab yaitu:

BAB I
:
Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II
:
Kajian Pustaka, berisi tentang prestasi belajar, hakekat matematika, pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving, implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

BAB III
:
Metode Penelitian, tersusun dari pendekatan dan jenis penelitian kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV
:  Paparan data, temuan penelitian, pembahasan hasil penelitian.
BAB V
: 
Kesimpulan dan Saran.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar Matematika 

Dalam memudahkan pemahaman tentang pengertian prestasi belajar dalam pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan menjadi prestasi dan belajar. 
1. Prestasi Belajar 

Prestasi merupakan taraf  keberhasilan seseorang dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dari proses suatu kegiatan. Prestasi yang mengaplikasikan taraf keberhasilan seseorang pada umumnya dinyatakan dalam bentuk kongrit. 

Drs.H. Abu Ahmadi sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel menjelaskan prestasi yaitu hasil usaha bekerja atau belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk konkrit. Poerwanto, sebagaimana yang dikutip oleh Sunarto menjelaskan prestasi adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana dinyatakan dalam bentuk tulisan. Sedangkan Sunarto menjelaskan prestasi adalah tolak ukur nyata pencapaian seseorang dalam proses kegiatan pembelajaran yang diberikan dari subjek kepada objek.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip diatas disimpulkan bahwa prestasi adalah pengungkapan dari hasil yang dicapai meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses kegiatan oleh seseorang. 
Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya mendapatkan kepandaian. Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan demikin belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.

Berikut disajikan pendapat-pendapat para ahli mengenai belajar: 

Watson sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel menjelaskan pengertian belajar adalah proses interaksi stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observable) dan dapat diukur. 

Depdiknas sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel, mendefinisikan belajar sebagai proses membangun makna atau pemahaman terhadap informasi dan pengalaman. Proses membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan jiwa) dan perasaan siswa.



Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa  belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku  tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya, ketrampilannya, maupun sikapnya.
Dari pengertian prestasi dan pengertian belajar seperti yang telah diuraikan di atas, maka disimpulkan belajar adalah bukti keberhasilan (hasil maksimum) yang dicapai seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar yang diaplikasikan dalam bentuk  nilai rapor setiap bidang studi. 
2. Prestasi Belajar Matematika.

Prestasi belajar matematika adalah bukti keberhasilan (hasil maksimum) yang telah dicapai seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai dalam bidang studi matematika. 
Peranan prestasi dalam belajar antara lain: 

a. Sebagai acuan siswa dan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar dan mengajar.
b. Sebagai referensi guru untuk menentukan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang tepat. 
c. Melahirkan sikap belajar yang positif.

d. Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi/pelajaran.

Prestasi sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa prestasi dikatakan tidak ada tolak ukur keberhasilan dalam belajar dan mengajar. Oleh sebab itu sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untuk menyediakan situasi dan kondisi yang bisa meningkatkan prestasi siswa terhadap belajar salah satunya dengan kreatifitas guru mengunakan pendekatan pembelajaran, sehingga akan lebih tercapai standar ketercapaian yang diinginkan.
B. Hakekat Matematika

1. Pengertian Matematika 

Pengertian Matematika sampai saat ini belum ada definisi yang tunggal hal ini terbukti dengan banyaknya definisi dan para ahli tentang matematika.

Istlah matematika berasal dari kata Yunani “math  atau “Mathenein” yang artinya mempelajari. Mungkin juga kata tersebut erat kaitannya berhubungan dengan kata sansekerta “medha” atau “midya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan” atau “intelegensi”. Dalam buku landasan matematika, tidak menggunakan istilah “ilmu pasti” dalam menyebut istilah ini. Kata “ilmu pasti” merupakan terjemahan dari bahasa Belanda “wiskunde”. Kemungkinan besar bahwa kata “wis” ini ditafsirkan sebagai “pasti”  karena didalam bahasa Belanda ada ungkapan “wis an zeker” . “Zeker” berarti “pasti” tetapi “wis” disini lebih dekat artinya ke “wis” dari kata “wisdom” dan “wissen  scaft” yang erat hubungannya dengan “madya” karena itu, “wiskunde” sebenarnya harus diterjemahkan sebagai “ilmu tentang belajar” yang sesuai dengan arti “mathein” pada matematika.

Dengan demikian, istilah “matematika” lebih tepat digunakan dari pada “ilmu pasti”dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar belajar menambah kepandaian, problem solving (memecahkan masalah) dan prestasi belajar.

Adapun pengertian matematika menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. James sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel menjelaskan, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam ketiga bidang yaitu:  aljabar, analisis dan geometri.

2. Johson dan Rising sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel menjelaskan, bahwa matematika adalah pola fikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian yang logis.

3. Reys sebagaimana yang dikutip dalam sebuah artikel mengatakan, bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola fikir suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.

Berdasarkan dari istilah, pengertian, dan pendapat tersebut, dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum yaitu:

a. Memiliki objek kajian abstrak.
b. Berpola fikir deduktif.
c. Konsisten dan sistematis.
Kesimpulan dari uraian di atas jelaslah bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran deduktif, untuk itu diperlukan adanya bahan konkret yang membantu peserta didik menuju proses pemikiran abstrak untuk kemahiran dalam pemecahan masalah (problem solving).
2. Penalaran Deduktif dalam Matematika 

Metode berfikir ini diperkenalkan oleh Aristoteles (382-322 SM). Metode ini dirumuskan sebagai suatu proses berfikir yang bertolak dari pernyataan bersifat umum dan pernyataan yang bersifat khusus dengan memakai kaidah logika tertentu, yaitu silogisme. 

Rangkaian pernyataan itu terdiri atas: 

a. Dasar pemikiran utama (premis mayor) 

b. Dasar pemikiran kedua (premis minor) 

c. Kesimpulan 

Contoh Silogisme: 

a. Premis mayor 

Semua manusia adalah makhluk hidup 

b. Premis Minor 

Enstein adalah manusia 

c. Kesimpulan 

Enstein adalah makhluk hidup 

Dalam berfikir deduktif, jika dasar pikirannya benar, maka kesimpulan pasti benar. Cara berfikir tersebut memungkinkan seseorang  menyusun premis. Premis menjadi pola-pola yang dapat memberikan bukti-bukti kuat bagi kesimpulan yang sahih (valid).

Contoh pembuktian secara deduktif adalah andaikan m dan n adalah sebuah bilangan bulat, maka 2m + 1 dan 2n + 1 adalah bilangan ganjil, sehingga bila dijumlahkan menjadi (2m + 1) + (2n + 1) = 2m + 2n + 2  = 2  (m + n + 1) 

Karena m dan n bilangan bulat maka (m + n + 1) bilangan bulat, sehingga 2 (m + n + 1) adalah bilangan genap. Jadi jumlah dua bilangan ganjil selalu genap. 

Namun tidak dapat dipungkiri dalam  proses kreatif juga terjadi penggunaan intuisi, penalaran induktif atau bahkan dengan coba-coba. Dan pada akhirnya, semua penemuan dari proses kreatif tersebut harus dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

C.  Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Problem Solving 
Pembelajaran dengan pendekatan problem solving adalah cara mengajar dengan cara memotivasi murid untuk maju berpikir, menganalisa suatu persoalan, sehingga menemukan pemecahannya atau dasar inisiatif sendiri.
 

Problem solving dalam pembelajaran matematika bertujuan:
1. Mendidik murid-murid berpikir secara kritis dan sistematis untuk meningkatkan prestasi belajar matematika.

2. Belajar menganalisa suatu persoalan dengan memberi solusi yang sistematik. 

3. Belajar menganalisa persoalan matematika dari berbagai segi, sehingga meningkatkan prestasi belajar matematika. 

Seperti pendekatan belajar yang lain problem solving mempunyai kelebihan dan kekurangan 

1. Kelebihan pendekatan problem solving: 

a. Dapat membuat peserta didik menjadi lebih menghayati kehidupan sehari-hari. 

b. Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil. 

c. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis.15 .
 
2. Kekurangan pendekatan problem solving: 

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kualitasnya siswa dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dengan kelasnya, serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 

b. Memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering mengambil waktu pelajaran lain. 

c. Mengubah kebiasaan siswa belajar berpikir memecahkan permasalahan, kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.
 

Dalam usaha mendorong berpikir kreatif dalam matematika digunakan konsep masalah dalam suatu situasi tugas, guru meminta siswa menghubungkan informasi-informasi yang diketahui dan informasi tugas yang harus dikerjakan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah yaitu: 

1. Pengalaman awal. Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau aplikasi dan pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa memecahkan masalah.

2. Latar belakang Matematika. Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-beda memicu perbedaan kemampuan siswa memecahkan masalah. 

3. Strukur masalah. Struktur masalah yang diberikan kepada siswa, pemecahan masalah seperti kompleksitas (tingkat kesulitan soal) dapat mengganggu kemampuan siswa memecahkan masalah.

 Langkah-langkah penyelesaian masalah dijelaskan oleh Polya yaitu: (1) memahami masalah (2) membuat rencana penyelesaian (3) menyelesaikan rencana penyelesaian (4) memeriksa kembali.

1) memahami masalah ditunjukkan dari jawaban-jawaban terhadap pertanyan-pertanyaan berikut:

a. Apa yang dicari (ditanyakan) ?

b. Apakah data yang diketahui ?

c. Dapatkah kamu menyatakan dengan kalimatmu sendiri.
 ? 

2) merencanakan penyelesaian ditunjukkan dari jawaban-jawaban siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut:

a. Apakah kamu sudah pernah melihat masalah ini sebelumnya ?

b. Apakah kamu pernah melihat masalah yang sama tetapi dalam bentuk yang berbeda ?

c. Apakah kamu mengetahui teorema dan strategi penyelesaiannya.

3) melaksanakan rencanakan penyelesaian ditunjukkan dari jawaban-jawaban siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut:

a. Apakah sudah melaksanakan rencana yang sudah dipilih ?

b. Apakah langkah yang kamu gunakan sudah benar ?

c. Dapatkah kamu  menjelaskan bahwa langkah itu benar.
 ?
4) Memeriksa kembali ditunjukkan dari jawaban-jawaban siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut:
a. Apakah sudah kamu periksa semua hasil yang didapat ?

b. Adakah cara lain untuk menyelesaikannya ?

c. Dapatkah hasil atau cara yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah lain.
 ? 
D. Implementasi Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Solving pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

1. Pembelajaran Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sesuai kurikulum 2011, materi sistem persamaan linear dua variabel diajarkan di SMP/MTs kelas VIII yang rata-rata berusia 14-15 tahun berada pada stadium operasional formal. Pada materi ini anak hanya dapat berpikir operasional bila materi berpikirnya ada secara kongkrit. Kompetisi dasar yang diharapkan dari materi sistem persamaan linear dua variabel dengan 
pendekatan problem solving untuk meningkatkan prestasi belajar matematika adalah: 

a. Menggunakan konsep sistem persamaan linear dua variabel untuk menentukan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

b. Mengubah bentuk kalimat matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear ke dalam bentuk ax + by = c dengan a, b, c konstanta real dengan a,b tidak sama dengan 0 dan x,y adalah variabel pada himpunan bilangan real.
c. Menggunakan persamaan linear dua variabel untuk mencari pengganti variabel-variabel pada persamaan tersebut agar menjadi pernyataan benar.

Adapun hasil belajar yang diharapkan dari materi sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan problem solving untuk meningkatkan prestasi belajar matematika  adalah: 

a. Dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi dan eliminasi.
b. Dapat menyelesaikan soal cerita  matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.
c. Dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan mencari pengganti variabel-variabel pada persamaan-persamaan linear dua variabel.
  
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah problem solving yaitu siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan suatu masalah soal sistem persamaan linear dua variabel untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. 

2. Langkah-langkah pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan problem solving: 
a. Siswa diberikan gambar sebuah grafik. 
Gambar  2.1 Grafik soal sistem persamaan linier dua variabel
Selanjutnya siswa diminta memecahkan masalah dengan pendekatan problem solving yaitu: 
1) Gambarlah masing-masing grafik dari persamaan yang diketahui ?
2) Tentukan titik potong kedua grafik ? 
3.
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan, yaitu himpunan yang beranggotakan titik potong kedua grafik.
 ka 
b. Siswa diberi soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. 
1) 
Didik membeli 3 buah buku tulis dan 4 buah pensil seharga Rp. 4.000,00, sedangkan Bagus membeli 5 buah buku tulis dan 3 buah pensil seharga Rp. 5.000,00. Tentukan harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil ? 
Selanjutnya siswa diminta memecahkan masalah dari soal diatas dengan pendekatan problem solving yaitu: 
a. Hilangkanlah salah satu variabel dari sistem persamaan linear dua variabel yang diketahui ? 
b. Berapakah nilai salah satu variabel jika variabel yang lain dihilangkan? 
c. Bagaimanakah cara menghilangkan variabel yang lain.
 ?
c. Siswa diberi soal sistem persamaan linier dua variabel dalam bentuk kalimat matematika 
1) 
x + y = 8 
(1)

x – y = 13
(2)
Selanjutnya siswa diminta memecahkan soal diatas dengan menggunakan problem solving yaitu: 
a. Ubahlah salah satu persamaan dengan salah satu variabel dinyatakan dalam variabel yang lain ? 
b. Tentukanlah persamaan baru yang didapat kemudian subtitusikan ke dalam persamaan yang lain.

d. Siswa diberi soal logika sistem persamaan linier dua variabel 
1) 
Beda dua bilangan adalah 12 dan 3 kali bilangan yang lebih sama dengan 9 kali bilangan yang lebih kecil. Tentukan kedua bilangan itu ?
Selanjutnya siswa diminta memecahkan masalah dengan pendekatan problem solving yaitu :  
a. Ubahlah soal tersebut ke dalam kalimat matematika ? 
b. Hilangkanlah salah satu variabel pada salah satu persamaan ? 

c. Masukkanlah nilai yang diperoleh kedalam salah satu persamaan yang diketahui ? 
3. Contoh-contoh soal dan penyelesaian pada materi sistem persamaan linier dua variabel dengan cara yang sudah umum diketahui siswa yaitu: cara eliminasi dan substitusi. 
a. Cara Eliminasi 

Contoh:

1. Dengan metode eliminasi tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan. 

2x + 3y = 6   dan x - y  = 3

Penyelesaian: 

2x + 3y = 6     dan     x - y = 3
· Langkah I (Eliminasi variabel y) 

Untuk mengeliminasi variabel x, koefisien y harus disamakan, sehingga persamaan 2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan persamaan x - y = 3 dikalikan 3

2x + 3y =  6
x 1         2x + 3y = 6

x – y  =  3
     
x  3     3x – 3y =  9   

                                      
  2x + 3x = 15

                                                              5x = 15

                                                                x = 15 
                                                                       5
· Langkah II (eliminasi variabel x)

Seperti pada langkah I untuk mengeliminasi variabel x, koefisien x harus sama, sehingga persamaan 2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan persamaan x – y = 3 dikalikan 2.

2x + 3y = 6   x 1           2x +  3y = 6

x  + y   = 3   x 2        2x  –  2y = 6

                                      
  3y – (-2y) = 6 – 6 

                                                       5 y  = 0

                                                               y  = 0

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(3,0)} 
b. Cara Substitusi 

Contoh:

a. Dengan metode substitusi tentukan himpunan penyelesaian persamaan x  –   y = 3  dan x = y + 3

Penyelesaian:

Persamaan x - y = 3 ekuivalen dengan x = y + 3 dengan mensubstitusi persamaan x = y  + 3 ke persamaan 2x + 3y = 6  diperoleh sebagai berikut:

        2x + 3y = 6

 
(( 2(y + 3) + 3y = 6

(( 2y + 6 + 3y = 6

(( 5y + 6 – 6 = 6 – 6

(( 5y  = 0

((  y  = 0

Selanjutnya untuk memperoleh nilai x, substitusikan nilai y ke persamaan x = y + 3, sehingga diperoleh 

x = y + 3

( x = 0 + 3

(  x  = 3

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan                        2x + 3y = 6 dan  x - y = 3 adalah {(3,0)} 

4. Aplikasi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Metode persamaan linear dua variabel  dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yang permasalahannya menggunakan konsep sistem persamaan linear dua variabel.

Contoh:

1. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar             Rp. 15.000.00, sedangkan intan membeli 1 kg mangga 4 kg mangga                  Rp. 18.000,00

Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel ? 

Contoh di atas dapat diselesaikan dengan aturan konsep sistem persamaan linear dua variabel sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar matematika dengan aplikasi pendekatan problem solving.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran. 
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh, menjelaskan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu sehingga ada tiga aspek pokok yang harus dipahami: 
1. Pada dasarnya manusia selalu bertindak sesuai dengan makna terhadap semua yang ditemui dan dialami didunia ini. 

2. Makna yang ditemui dan dialami timbul dari interaksi antar individu. 

3. Manusia selalu menafsirkan makna yang ditemui dan dialami sebelum ia bertindak. Tindakan yang dijalankan sejalan dengan makna terhadap berbagai barang yang dipergunakan.


Proses penelitian kualitatif secara umum adalah: 

1. Mengidentifikasi topik penelitian. 

2. Melakukan kajian pustaka. 

3. Memilih partisipan. 

4. Mengumpulkan data. 

5. Menganalisa data. 

6. Membuat laporan hasil penelitian.

Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Sumber data langsung pada setting yang alami dan peneliti adalah instrumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif memperhatikan pada proses dari pada hal-hal sederhana dengan hasil-hasil (outcomes or products). 

3. Penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif. Peneliti tidak mencari data atau kejadian-kejadian untuk membuktikan hipotesis yang dipegang sebelum melakukan penyelidikan. 

4. Penelitian kualitatif memperhatikan apa yang disebut pandangan-pandangan pastisipan (participant perspectives).

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah bila skor kemampuan berpikir kreatif siswa pada tiap siklus berikutnya lebih tinggi dari sebelumnya dan prosentase seluruh siswa yang mengalami keadaan itu makin lebih banyak dari sebelumnya.
  Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengandung pengertian sebagai berikut, penelitian tindakan kelas (classroom action research) merupakan salah satu jenis penelitian yang berupaya memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran dikelasnya sendiri.
 Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Masalah dalam PTK muncul dari kesadaran guru sendiri bukan dari orang lain.  Guru berpikir bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran selama ini. 

2. Mengumpulkan data dari praktek sendiri melalui refleksi diri (self reflective inquiry). 

3. Dilakukan di kelas dan fokusnya pada kegiatan pembelajaran yang berupa interaksi perilaku guru dan siswa. 

4. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus selama kegiatan penelitian sehingga terdapat siklus yang sistematis.
 
      Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan. Tujuan ini melekat pada diri guru dalam penunaian misi profesional kependidikannya.
 Adapun manfaat yang diperoleh adalah: inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan tingkat kelas serta peningkatan profesionalisme guru.

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas maka kehadiran penelitian di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang maksudnya adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian.  Peneliti bekerja sama dengan guru kelas VIIIB MTs. Assyafi’iyah gondang membahas mengenai pengalaman mengajar matematika, khususnya materi persamaan linear dua variabel serta hambatan-hambatannya. Kehadiran peneliti sebelum melakukan tindakan adalah melakukan diskusi dengan guru kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah gondang tentang pengalamannya mengajar sistem persamaan linear dua variabel.
.  
C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MTs Assyafi’iyah yang berlokasi di Desa Gondang Kecamatan Gondang pada kelas VIIIB semester II MTs Assyafi’iyah Gondang, dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Siswa kelas VIIIB MTs Assyafi'iyah Gondang masih ada yang mengalami kesulitan dalam memahami sistem persamaan linier dua variabel. 

2. Kepala Sekolah dan guru-guru di MTs ini cukup terbuka untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar. 

3. Di sekolah ini prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs tersebut pada materi sistem persamaan linier dua variabel menurun. 
D. Data dan Sumber Data
Data adalah informasi atau keterangan baik kuantitatif maupun kualitatif yang menunjukkan fakta.
  Data diperlukan untuk menjawab masalah peneliti. 

Sumber data penelitian ini siswa kelas VIIIB yang terdiri dari 43 siswa dengan 18 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan dan guru peneliti, yang diberikan tindakan dengan diaplikasikannya pendekatan problem solving pada materi sistem persamaan linier dua variabel. 

E. Teknik Pengumpulan Data.

Sesuai dengan data yang di kumpulkan peneliti dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes 

Tes merupakan seperangkat soal-soal pertanyaan-pertanyaan, atau masalah yang diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat menunjukkan kemampuan atau karakteristik dari seseorang itu.
 Adapun bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian.
2. Pre tes awal, tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk menjaring subyek penelitian pengenai pemahaman siswa tentang sistem persamaan linier dua variabel. 

3. Tes akhir, tes ini bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam mengikuti pembelajaran, merumuskan analisis dan refleksi untuk kegiatan berikutnya dan melihat prestasi siswa, dalam belajar sistem persamaan linier dua variabel.

4. Tugas, tugas di maksudkan untuk memperoleh koleksi berbagai ketrampilan, prestasi dan keberhasilan siswa dalam memahami sistem persamaan linier dua variabel.

5. Wawancara 

Wawancara adalah pertanyaan yang ditujukan kepada seseorang yang diharapkan untuk dijawab pertanyaannya dan dapat dipakai untuk mendiagnosa, melakukan pengecekan, mengevaluasi diri dan lain sebagainya.
  Dalam penelitian ini wawancara difokuskan untuk mengetahui alasan-alasan yang menyebabkan menurunnya prestasi belajar matematika siswa. 
6. Observasi
Observasi adalah cara-cara menganalisa dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang dimaksud mencakup kegiatan peneliti sebagai pengajar serta partisipasi siswa dalam kegiatan individu dan diskusi kelompok. 
F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola.
  Sesuai dengan pendapat tersebut, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, data yang terkumpul di analisis dengan analisis air model alir (flow model) yang meliputi 3 hal yaitu: (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang bermakna.

Reduksi data dilakukan dengan pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai dari awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian, untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Data-data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan materi sistem persamaan linier dua variabel, wawancara dengan Kepala Sekolah, guru matematika kelas VIIIB MTs Assyafi’iyah gondang yang dipilih oleh peneliti.
2. Menyajikan Data. Menyajikan data yaitu proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk naratif, representasi tabel data dalam format matriks atau grafis.
 Data-data yang disajikan adalah data-data hasil tes awal, wawancara, observasi, data catatan lapangan yang dilakukan di VIIIB MTs Assyafi’iyah Gondang tentang pemberian tindakan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika dengan menggunakan pendekatan  Problem Solving. 
3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas.
 Maka penarikan kesimpulan berarti memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data dan memberikan penjelasan. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada tabel tingkat penguasaan sebagai berikut.
: 

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan 
	Nilai Huruf 
	Bobot 
	Predikat 

	86% - 100 %

76% - 85%

60% - 75% 

55% - 59% 

<54% 
	A

B

C

D

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat baik

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan, berdasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitungkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P (%) 
:
Prosentase keberhasilan aktivitas guru dan siswa 

∑R
:  Jumlah skor dari soal yang dijawab 

X 
:
Jumlah rata-rata 

P1
: 
Observasi pengamat 1 

P2
:
Observasi pengamat 2
Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan: 
“Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya 75 % dari peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri.”
 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan  kriteria penilaian menurut Oemar Hamalik sebagai berikut.
 : 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 
	Huruf  
	Angka 0 – 4 
	Angka 0 – 100 
	Angka 0 – 10 
	Predikat 

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0-3,9
	Sangat baik

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang


Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai tes formatif digunakan rumus 
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Keterangan:
X 

: Nilai rata-rata siswa (mean)
(X       : Jumlah skor siswa 
N          : Banyaknya siswa yang di tes

2. Untuk ketuntasan belajar 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila Indikator hasil belajar siswa dari penelitian ini minimal 75% dari siswa telah mencapai nilai minimal 75. Pengambilan nilai minimal 75 adalah berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah disusun guru kelas pada awal tahun pelajaran.
KKM ini disusun dengan melihat 3 hal yaitu: (1) kompleksitas kompetensi dasar, semakin sulit Kompetensi Dasar maka KKM akan semakin rendah, (2) sumber daya pendukung, terdiri dari kemampuan guru dan sarana prasarana yang ada. (3) sintak yaitu kemampuan memecahkan masalah berdasarkan masalah yang merupakan  potensi siswa, diketahui dari  rata-rata kelas pada nilai rapor yang terakhir. Teknik ini merupakan 3 dari 9 cara yang dikembangkan oleh moleong dalam pengecekan keabsahan data.

G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan tehnik ketekunan pengamatan, teknik Triangutasi, teknik diskusi dengan teman sejawat, dan guru kelas lain. 

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian di MTs Assyafi'iyah. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-​hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura​-pura. 
2. Triangulasi 

Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) membandingkan data yang diperoleh, dengan hasil konfirmasi kepada guru matematika kelas VIIIB MTs Assyafi'iyah Gondang Tulungagung sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain, (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi mengenai tingkah laku siswa dan guru pada saat materi sistem persamaan linier dua variabel yang disampaikan dengan pembelajarn Problem Solving, (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan Sejawat 

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. 
G. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya empat langkah penting yaitu: pengembangan Plan (perencanaan), Act (tindakan), Observe (Pengamatan), Reflection (Refleksi) atau disingkat PAOR. 
      Tahap-tahap dalam penelitian tindakan ini mencakup: 
(1) Tahap Pra Tindakan 
(2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Rincian kegiatan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Tindakan, meliputi:
a. Refleksi awal
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi (1) observasi awal ke sekolah MTs Assyafi'iyah, (2) wawancara dengan guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas VIIIB MTs Assyafi'iyah mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel, (3) membuat soal tes awal, (4) memilih subyek penelitian.

b. Menetapkan dan menspesifikkan rancangan tindakan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah (1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) menyusun kegiatan pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel.
2. Tahap Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi: 
a.   Rencana penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun rencana pembelajaran.
2. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan.
3. Menyiapkan format observasi.
4. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.
b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran.
c.  Observasi

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan.

d.  Refleksi

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:

a. menganalisis hasil pekerjaan siswa.
b. menganalisis hasil wawancara.
c. menganalisis lembar observasi siswa.
d. menganalisis lembar observasi penelitian.
Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data 

1. Paparan data Pra Tindakan 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala MTs Assyafi’yah Gondang yaitu Bapak Akhmad Mukhsin, S.Pd, M.Pd.I pada tanggal 16 Mei 2012, untuk memohon izin dan memberikan surat izin penelitian, setelah beliau memberikan izin dan menerima surat izin penelitian, peneliti  kemudian mengkonfirmasikan kepada Ibu Sumartin, S.Pd selaku guru bidang studi Matematika di kelas VIIIB yang berjumlah 43 siswa untuk wawancara dan observasi sebagai langkah awal penelitian ini.  Dari hasil observasi ini diperoleh data bahwa siswa kelas VIIIB
[image: image47.wmf]MTs Assyafi’yah Gondang: 

1. Cenderung pasif kalau di dalam kelas. 

2. Selama proses belajar mengajar guru lebih dominan dalam pemberian materi pelajaran, hal ini menyebabkan siswa kurang  kooperatif dalam menerima materi pelajaran, sehingga menyebabkan siswa kurang berprestasi dalam mengikuti jalannya proses belajar mengajar. 

3. Siswa dalam mengikuti pelajaran kurang begitu semangat dan kurang kreatif dalam pemecahan masalah yang diberikan.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas VIIIB
[image: image48.wmf] MTs Assyafi’yah Gondang diperoleh bahwa: 

a. Guru dalam menyampaikan materi matematika banyak menggunakan metode ceramah. 

b. Siswa kurang diarahkan pada diskusi kelompok agar aktif dalam pembelajaran.
c. Selama belajar mengajar berlangsung guru kurang mengarahkan pada pemecahan masalah.
Pada tahap observasi dan wawancara ini, peneliti juga diberi kelengkapan berupa lembar presensi (absen) dan jadwal pelajaran matematika untuk kelas VIIIB, jadwal pelajaran matematika untuk kelas VIIIB adalah setiap hari Kamis dari pukul 07.30-09.00 WIB. Dan hari Sabtu  pukul 11.30-13.00 WIB. Melalui data awal yang diberikan dapat diketahui bahwa kelas VIIIB terdiri dari 43 siswa dengan 18 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan. 

Pada tanggal 19 Mei 2012 peneliti melakukan perkenalan dan tes awal, dalam perkenalan ini peneliti menyampaikan maksud dan tujuan melakukan penelitian di sekolah ini, dan tes awal untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Tabel 4.1 Hasil Skor Tes Awal Berdasarkan Urutan Jumlah Skor Tertinggi ke Skor Terendah

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Tes Awal
	Jumlah Skor

	
	
	
	Nomor dan Skor Soal
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Soimatul Fitri
	P
	20
	10
	15
	15
	15
	75

	2
	Umi Nafisah 
	P
	20
	20
	10
	15
	15
	75

	3
	Eri Setiawan
	L
	15
	20
	20
	15
	15
	75

	4
	Habib Ansori
	L
	5
	20
	15
	20
	15
	75

	5
	Imrotul Fitriyah
	P
	15
	15
	15
	15
	15
	75

	6
	Jazaul Husna
	P
	20
	15
	10
	15
	15
	75

	7
	Miratus Sholihah
	P
	15
	10
	20
	15
	15
	75

	8
	Suci Rahmawati
	P
	20
	10
	15
	20
	10
	75

	9
	Uswatun Khasanah
	P
	10
	20
	20
	15
	10
	75

	10
	Aprestasius Zuhriyah
	P
	20
	10
	20
	15
	5
	70

	11
	Arik Anal Kholisoh
	P
	20
	15
	15
	10
	10
	70

	12
	Betti Elisa Noviani
	P
	20
	15
	20
	10
	5
	70

	13
	Eric Satria Romadhon
	P
	10
	20
	20
	10
	10
	70

	14
	Lailatul Maulidah
	P
	20
	20
	10
	15
	5
	70

	15
	Nikmatul Fuadah
	P
	15
	20
	15
	10
	15
	70

	16
	Nila Alifatun Nadziroh
	P
	20
	15
	20
	10
	5
	70

	17
	Revina Wijanarti
	P
	20
	10
	20
	5
	15
	70

	18
	Ririn Nur Farida
	P
	20
	20
	15
	5
	10
	70

	19
	Safarotul Khusna
	P
	15
	20
	15
	15
	5
	70

	20
	Yuli Astutik
	P
	20
	10
	20
	5
	15
	70

	21
	Bayu eko Setiawan
	L
	20
	10
	20
	5
	5
	60

	22
	Binti Kalimatus
	P
	20
	10
	15
	5
	10
	60

	23
	Dini Astari
	P
	20
	10
	15
	10
	5
	60

	24
	Egi Fauziah
	P
	10
	20
	15
	10
	5
	60

	25
	Khoirul Ramadhan
	L
	20
	20
	10
	5
	5
	60

	26
	Makruf
	L
	10
	20
	10
	10
	10
	60

	27
	Moh. Nur Khozin
	L
	20
	10
	10
	5
	15
	60

	28
	Muhammad Abdul
	L
	10
	20
	10
	15
	5
	60

	29
	Riska Febriana
	P
	15
	10
	20
	10
	15
	60

	30
	Yusrifa Dwi
	P
	20
	10
	15
	10
	5
	60

	31
	Ade Fahqul Masrisqi
	L
	10
	20
	10
	5
	5
	50

	32
	Andis Cahya Taufiq
	L
	10
	5
	20
	5
	10
	50

	33
	Ariski Jasuma
	L
	20
	10
	5
	5
	10
	50

	34
	Candra Setiawan
	L
	10
	15
	5
	5
	15
	50

	35
	Fiqi Ardian Hidayat
	L
	5
	10
	20
	5
	10
	50

	36
	M. Arif Syafarudin
	L
	10
	5
	5
	20
	10
	50


Bersambung … 

	37
	Miftakul Rohmah
	L
	20
	5
	10
	5
	10
	50

	38
	Missakul Munir
	L
	20
	10
	5
	10
	5
	50

	39
	Purwanti
	P
	10
	10
	5
	15
	10
	50

	40
	Sogi Catur Hidayat
	L
	10
	10
	5
	10
	15
	50

	41
	Tio Agung Budi Saputro
	L
	10
	10
	15
	10
	5
	50

	42
	Tuhfatul Hana
	P
	10
	10
	20
	5
	5
	50

	43
	Yulia Susiani
	P
	20
	5
	5
	10
	10
	50

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	2695

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	62,674

	Taraf Keberhasilan
	
	
	
	
	
	
	Cukup


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, sebagian siswa kesulitan dalam merubah soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ke dalam kalimat matematika. Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapatkan skor tertinggi sampai skor terendah. Pada tahap ini dibentuk delapan kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa dengan kemampuan siswa yang heterogen.

Tabel 4.2 Hasil Pembagian Kelompok Dengan Kemampuan Heterogen
	Kelompok
	Nomor
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Tes Awal

	1
	1

2

3

4

5
	JAZAUL HUSNA

ERIC SATRIA RAMADHON

LAILATUL MAULIDAH

KHOIRUL RAMADHAN

M. ARIF SYAFARUDIN
	P

L

P

P

L
	75

70

70

60

50

	2
	6

7

8

9

10
	SOIMATUL FITRI

REVINA WIJAHARTA

MOH. NUR KHOZIN

PURWANTI

SOGI CATUR HIDAYAT
	P

P

L

P

L
	75

70

60

50

50


Bersambung … 

	3
	11

12

13

14

15
	IMROATUL FITRIYAH

APRESTASIUS ZUHRIYAH

BAYU EKO SETIAWAN

DINI ASTARI

ADE FAHQUL MARIZQI
	P

P

L

P

L
	75

70

60

60

50

	4
	16

17

18

19

20

21
	ERI SETIAWAN

USWATUN KHASANAH

ATIK ANAL KHOLISOH

BINTI KALIMATUS 

ANDIS CAHYA TAUFIQ

ARIZKI JASUMA 
	L

P

P

P

L

L
	75

75

70

60

50

50

	5
	22

23

24

25

26
	SUCI RAHMAWATI

RIRIN NUR FARIDA

MUHAMMAD ABDUL 

MISSAKUL MUNIR 
TIO AGUNG BUDI SAPUTRO
	P

P

L

L

L
	75

70

60

50

50

	6
	27

28

29

30

31

32
	UMI NAFISAH

SAFARATOL HUSNA

YULI ASTUTIK

RISKA FEBRIANA

YUSRIFA DWI

TUHFATUL HANA
	P

P

P

P

P

P
	75

70

70

60

60

50

	7
	33

34

35

36

37

38
	MIRATUS SHOLIHAH

NILA ALIATUN

MAKRUF

FIQI ARDIAN HIDAYAT 
MIFTAKUL ROHMAN

YULIA SUSIANI
	P

P

L

L

L

P
	75

70

60

50

50

50

	8
	39

40

41

42

43
	HABIB ANSORI

BETI ELISA NOVIANI

NIKMATUL FU’ADAH

EGIE FAUZIAH 
CANDRA SETIAWAN 
	L

P

P

P

L
	75

70

70

60

50


Pada tes awal peneliti mengamati cara siswa menyelesaikan soal tes awal dengan mendapati  kendala pada siswa yaitu, siswa kurang aktif dalam menyelesaikan soal, siswa kurang bisa memahami materi yang telah diajarkan, terlihat dari hasil nilai tes yang menunjukkan menurunnya prestasi belajar matematika siswa. Hal inilah yang menyebabkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika menjadi kurang sehingga prestasi belajar matematika dan prestasi belajar menurun.

Untuk mengatasi hal yang demikian itu perlu digunakan pendekatan pembelajaran yang lain, seperti pembelajaran dengan pendekatan problem solving. Dalam pembelajaran problem solving ini dimulai dari pemecahan masalah sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat pengamatan awal dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa dan prestasi belajar matematika siswa masih rendah. Dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran problem solving ini diharapkan sebagai upaya  siswa meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan tindakan siklus I disusun rencana-rencana tindakan untuk persiapan pada saat melaksanakan tindakan sehingga tidak mengalami hambatan dan kesulitan. 

Adapun rencana yang dilakukan pada perencanaan tindakan I adalah: 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk materi sistem persamaan linear  dua variabel. Adapun rincian pembelajaran dapat dilihat dalam lampiran. 

2. Membuat lembar observasi. Adapun rincian lembar observasi dapat dilihat dalam lampiran. 

3. Membuat pedoman wawancara. Adapun rincian pedoman dapat dilihat pada lampiran.
4. Membuat Soal/tes mengenai materi yang sudah disampaikan guru. Soal/tes tersebut terdiri dari soal tes awal yang diberikan sebelum pelaksanaan tindakan dan tes akhir yang diberikan setelah pelaksanaan tindakan. Adapun soal/tesnya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pertemuan 1 (Sabtu, 21 April 2012)
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pada pertemuan ini, peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mempresensi siswa kemudian berusaha menarik perhatian siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai kesiapan dan tujuan siswa dalam pembelajaran.

 Setelah itu, peneliti menjelaskan materi sistem persamaan linear dua variabel pada permasalahan cara merubah soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ke dalam kalimat matematika. Pada saat peneliti menjelaskan sebagian siswa kurang fokus pada pelajaran. Maka setelah peneliti menjelaskan, peneliti meminta siswa berdiskusi sesuai dengan pembagian kelompok yang telah ditetapkan di awal oleh peneliti. Setiap kelompok diberi soal permasalahan yang diambil dari buku matematika kelas VIII SMP yang berjudul aplikasi matematika karangan Samsul hadi halaman 110. Selanjutnya siswa berdiskusi dengan pendekatan problem solving. Selama diskusi peneliti sebagai fasilitator jalannya diskusi.

Setelah siswa selesai mengerjakan, peneliti meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya, terlihat sebagian kelompok kurang percaya diri, maka peneliti memberikan masukan agar percaya diri dan tidak perlu takut salah, maka perwakilan dari setiap kelompok siap mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah selesai, peneliti mempersilahkan dari semua kelompok untuk bertanya. Apakah ada yang belum mengerti cara merubah soal cerita sistem persamaan linear matematika ? ada salah satu siswa diikuti siswa yang lain menjawab, tidak ada pertanyaan pak! maka peneliti bersama-sama siswa membuat rangkuman hasil pertemuan hari ini.

Karena waktu pelajaran hampir habis, peneliti memberikan tugas individu untuk dikerjakan di rumah dan memberitahu pada tanggal 28 April 2012 akan diadakan tes dan siswa diminta siswa untuk belajar, setelah itu peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 2 (Kamis, 28 April 2012) Tes Akhir Siklus I
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

Pada pertemuan ini, guru peneliti mengadakan tes. Pelaksanaannya peneliti mengawali dengan mengucapkan salam, selanjutnya meminta siswa  menutup dan memasukkan buku matematikanya ke dalam tes dan menyiapkan lembar jawaban kemudian  peneliti membagikan soal tes selanjutnya siswa menerima dan mencermatinya, setelah itu peneliti bertanya. Apakah ada pertanyaan dari soal tes siklus I ? siswa menjawab tidak ada pertanyaan pak! maka peneliti memerintahkan siswa mengerjakan soal dengan tenang dan jangan menyontek.

Pada waktu pembelajaran tinggal 20 menit, peneliti meminta siswa mengumpulkan tugas setelah itu peneliti menjelaskan cara mengerjakan soal tes siklus I dengan diperhatikan secara seksama oleh siswa, kemudian mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.    

c. Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang disediakan peneliti.

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada Siklus I
	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin
	5
	Semua 
	4
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan 
	5
	Semua
	4
	a,b dan c

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi 
	4
	a, c dan d
	5
	Semua

	
	  Memotivasi siswa
	4
	a, c dan d
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat 
	3
	a dan d
	4
	a, c dan d

	
	Membentuk kelompok
	4
	a, c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
	Semua
	5
	Semua




	Inti 

	Meminta siswa memahami    lembar kerja
	3
	a dan c
	4
	a, b dan c

	
	Meminta masing-masing     ke   lompok bekerja sesuai lembar       kerja untuk merubah soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ke dalam kalimat matematika
	5
	Semua
	4
	a, b dan c




	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok untuk menentukan nilai variabel-variabeldari soal  sistem persamaan linier dua variabel  
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Meminta siswa menyiapkan laporan hasil kerjanya  
	5
	Semua
	5
	Semua 

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya  
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	3
	c dan d
	4
	a, b dan c

	Akhir 
	Merespon kegiatan diskusi
	3
	c dan d
	3
	a dan c

	
	Melakukan evaluasi
	3
	a dan d
	3
	b dan d

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	Jumlah
	65
	
	69
	


Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada siklus I

	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	Melakukan aktivitas keseharian 
	5
	Semua 
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan 
	4
	a, c dan d 
	3
	a dan d

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	3
	a  dan d 
	4
	a, c dam d 

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3
	a dan c
	4
	a, c dan d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	5
	Semua 
	5
	Semua

	
	Memahami tugas 
	5
	Semua
	5
	Semua


Bersambung … 

	Inti 
	Memahami lembar kerja 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk merubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dan menentukan nilai variabel-variabel dari soal sistem persamaan linear dua variabel  
	4
	a,c dan d
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Menyiapkan laporan 
	3
	a dan d 
	4
	a, c dan d

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok 
	5
	Semua
	5
	Semua 

	
	Menaggapi laporan 
	3
	a dan d
	3
	a dan d

	Akhir 
	Menanggapi evaluasi 
	3
	a dan c
	4
	a, c dan d

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Jumlah
	58
	
	60
	


Pedoman penskoran setiap indikator diatas berdasarkan ketentuan dibawah ini yaitu : 

Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

Skor 4 : Jika tiga deskriptor muncul 

Skor 3 : Jika dua deskriptor muncul 

Skor 2 : Jika satu deskriptor muncul 

Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Pedoman nilai akhir dalam persen sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu

a. 86 % - 100 
: sangat baik 

b. 76 % - 85 % 
: baik 

c. 60% - 75 % 
: cukup 

d. 55 % - 59 % 
: kurang 

e. < 54% 

: kurang sekali 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil pengamatan aktifitas peneliti pada siklus I secara umum sudah sesuai rencana yang ditetapkan pada lembar observasi. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 65 dan nilai dari pengamat II adalah 69, sedangkan skor maksimal lembar observasi adalah 80 sehingga rata-rata adalah 
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 Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah
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% = 83,75%  sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.  

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus I secara umum sudah sesuai rencana yang ditetapkan pada lembar observasi. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 58 dan nilai dari pengamat II adalah 60, sedangkan skor maksimal lembar observasi adalah 70 sehingga rata-rata 
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. Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah
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% sesuai taraf keberhasilan yang telah di tetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes terdapat masalah-masalah pada proses pembelajaran siklus I, yaitu: 1) hasil belajar siswa dari tindakan I menunjukkan pemahaman yang cukup dan belum memenuhi taraf yang di tetapkan. Maka perlu pengulangan siklus berikutnya. 2) siswa masih enggan mengajukan pertanyaan kepada guru berkaitan dengan materi yang disampaikan. 3) perlunya pengulangan siklus pada tahap observasi peneliti dan siswa.
1. Nilai Tes Akhir Siswa
Tabel 4.5 Skor Tes Akhir Siswa Pada Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Tes Siklus I
	Jumlah Skor

	
	
	
	Nomor dan Skor Soal
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Soimatul Fitri
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	2
	Umi Nafisah 
	P
	20
	15
	20
	20
	8
	83

	3
	Eri Setiawan
	L
	20
	20
	15
	20
	8
	83

	4
	Habib Ansori
	L
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	5
	Imrotul Fitriyah
	P
	20
	15
	15
	20
	10
	80

	6
	Jazaul Husna
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80

	7
	Miratus Sholihah
	P
	20
	20
	20
	15
	5
	80

	8
	Suci Rahmawati
	P
	20
	20
	15
	15
	8
	78

	9
	Uswatun Khasanah
	P
	20
	20
	15
	15
	8
	78

	10
	Aprestasius Zuhriyah
	P
	20
	20
	10
	10
	15
	75

	11
	Arik Anal Kholisoh
	P
	20
	10
	15
	15
	5
	75

	12
	Betti Elisa Noviani
	P
	20
	20
	10
	10
	15
	75

	13
	Eric Satria Romadhon
	P
	20
	15
	20
	10
	8
	73

	14
	Lailatul Maulidah
	P
	20
	15
	20
	10
	8
	73

	15
	Nikmatul Fuadah
	P
	20
	20
	20
	8
	5
	73

	16
	Nila Alifatun Nadziroh
	P
	20
	20
	8
	15
	10
	73

	17
	Revina Wijanarti
	P
	20
	20
	20
	5
	8
	73

	18
	Ririn Nur Farida
	P
	20
	20
	10
	8
	15
	73

	19
	Safarotul Khusna
	P
	20
	8
	20
	20
	5
	73


Bersambung … 

	20
	Yuli Astutik
	P
	20
	20
	15
	10
	8
	73

	21
	Bayu eko Setiawan
	L
	10
	20
	20
	15
	8
	73

	22
	Binti Kalimatus
	P
	20
	20
	5
	20
	8
	73

	23
	Dini Astari
	P
	15
	15
	15
	10
	15
	70

	24
	Egi Fauziah
	P
	20
	20
	20
	5
	5
	70

	25
	Khoirul Ramadhan
	L
	10
	20
	20
	15
	5
	70

	26
	Makruf
	L
	15
	15
	10
	20
	10
	70

	27
	Moh. Nur Khozin
	L
	15
	15
	20
	10
	10
	70

	28
	Muhammad Abdul
	L
	10
	15
	20
	15
	10
	70

	29
	Riska Febriana
	P
	20
	15
	20
	5
	10
	70

	30
	Yusrifa Dwi
	P
	20
	10
	15
	8
	15
	68

	31
	Ade Fahqul Masrisqi
	L
	20
	85
	20
	10
	10
	68

	32
	Andis Cahya Taufiq
	L
	15
	15
	20
	10
	8
	68

	33
	Ariski Jasuma
	L
	10
	20
	8
	15
	15
	68

	34
	Candra Setiawan
	L
	20
	15
	15
	8
	10
	68

	35
	Fiqi Ardian Hidayat
	L
	20
	20
	8
	15
	5
	68

	36
	M. Arif Syafarudin
	L
	15
	15
	15
	15
	5
	65

	37
	Miftakul Rohmah
	L
	15
	15
	20
	10
	5
	65

	38
	Missakul Munir
	L
	15
	20
	15
	5
	10
	65

	39
	Purwanti
	P
	20
	15
	15
	5
	5
	60

	40
	Sogi Catur Hidayat
	L
	20
	20
	5
	10
	5
	60

	41
	Tio Agung Budi Saputro
	L
	20
	10
	5
	15
	8
	58

	42
	Tuhfatul Hana
	P
	10
	20
	5
	15
	8
	58

	43
	Yulia Susiani
	P
	15
	8
	20
	10
	5
	58

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	3069

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	71,372

	Taraf Keberhasilan
	
	
	
	
	
	
	Cukup


Dari hasil tes siswa pada siklus I, masih dalam taraf keberhasilan cukup dan hasil belajar 75% dari siswa belum mencapai nilai minimal 75, maka diperlukan lagi pengulangan siklus.

3. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan Siklus II

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan siklus II berisi rencana-rencana tindakan yang akan dilakukan. Sehingga pada saat melaksanakan tindakan tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Adapun rencana-rencana tindakan II adalah:

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
2. Menyiapkan lembar observasi.
3. Membuat soal tes permasalahan pada materi sistem persamaan linear.
b. Pelaksanaan Tindakan II

Pertemuan 1 (Kamis, 3 Mei 2012)
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Pada pertemuan ini, peneliti mengawali pembelajaran dengan mengucakan salam, kemudian meminta siswa mengeluarkan pekerjaan rumah yang telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya dan membahasnya bersama-sama.

Kemudian peneliti bertanya, apakah ada yang ditanyakan dari  penyelesaian soal pekerjaan rumah yang baru saja kita bahas ? siswa menjawab, tidak ada yang ditanyakan pak! Setelah itu peneliti melanjutkan penjelasan berikutnya yaitu cara menentukan nilai variabel-variabel dari soal cerita sistem persamaan linear dua variabel, setelah  peneliti selesai menjelaskan  peneliti meminta siswa berdiskusi sesuai pembagian kelompok yang telah ditentukan di awal oleh peneliti dan memberi soal permasalahan yang diambilkan dari buku matematika kelas VIII SMP yang berjudul “Aplikasi Matematika” karangan Samsul Hadi halaman 110-111. Seanjutnya siswa berdiskusi dengan pendekatan problem solving. Pada kegiatan ini peneliti sebagai fasilitator jalannya diskusi.

Setelah selesai mengerjakan peneliti meminta perwakilan dari setiap kelomok untuk memresentasikan hasil diskusinya sampai selesai, ketika diskusi masing-masing kelompok terlihat aktif, semangat dan percaya diri mempresentasikan hasil diskusinya. Karena waktu pembelajaran hampir habis peneliti menyimpulkan kegiatan hari ini dan memberi pekerjaan rumah, selanjutnya mengumkan ada tanggal 10 Mei 212 akan diadakan tes, kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucakan salam.


      Pertemuan 2 (Kamis, 10 Mei 2012) Tes Sklus II

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
Peneliti mengawali kegiatan tes dengan menggucapkan salam, kemudian meminta siswa menutup semua buku matematikanya dan menyiapkan lembar jawaban. Selanjutnya peneliti membagikan soal tes dan bertanya, apakah ada pertanyaan mengenai soal tes tersebut ? semua siswa menjawab, tidak ada pertanyaan pak ! pada soal tes ini meliputi cara  menentukan nilai variabel-variabel sistem persamaan linear dua variabel dan waktu yang diberikan adalah 90 menit dan harus dikerjakan secara mandiri. Setelah waktu hampir habis peneliti meminta siswa mengumpulkan lembar jawaban dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Observasi
 Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada Siklus II
	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	Melakukan aktivitas rutin
	5
	Semua 
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, c  dan d 
	4
	a, c dan d 

	
	  Memotivasi siswa
	4
	a, c dan d
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat
	4
	a, c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Membentuk kelompok
	4
	a, c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
	semua
	4
	a, c dan d

	Inti 
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	semua
	4
	a, b dan c

	
	Meminta masing-masing    kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk merubah soal cerita  sistem persamaan linear dua variable ke dalam kalimat matematika 
	5
	semua
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok untuk menentukan nilai variable-variabel  dari soal sistem persamaan linear dua variabel
	5
	semua 
	5
	semua

	
	Meminta siswa menyiapkan laporan hasil kerjanya
	5
	semua
	5
	Semua 

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	4
	b, c dan d
	4
	a, c  dan d

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	5
	semua
	5
	Semua


	Akhir 
	Merespon kegiatan diskusi
	4
	a, c dan d
	3
	b dan c 

	
	Melakukan evaluasi
	5
	semua
	4
	a, b dan d

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	semua
	4
	a, c dan d

	
	Jumlah
	74
	
	60
	


Tabel  4.7 Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa pada Siklus II

	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal 
	Melakukan aktivitas keseharian 
	5
	Semua 
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan 
	5
	semua 
	5
	semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	5
	semua 
	5
	semua 

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3
	a dan c
	4
	a, c dan d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	5
	Semua 
	5
	Semua

	
	Memahami tugas 
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti 
	Memahami lembar kerja 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk merubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dan menentukan nilai variabel-variabel  dari soal sistem persamaan linear dua variabel 
	5
	a,c dan d
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Menyiapkan laporan 
	5
	semua 
	4
	a, c dan d

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok 
	4
	a,c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Menaggapi laporan 
	4
	a,c dan d
	4
	a, c dan d

	Akhir 
	Menanggapi evaluasi 
	4
	a dan c
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	5
	Semua
	5
	semua

	
	Jumlah
	65
	
	64
	


Pedoman penskoran setiap indikator diatas berdasarkan ketentuan dibawah ini yaitu : 

Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

Skor 4 : Jika tiga deskriptor muncul 

Skor 3 : Jika dua deskriptor muncul 

Skor 2 : Jika satu deskriptor muncul 

Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Pedoman nilai akhir dalam persen sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu:
a. 86 % - 100 
: sangat baik 

b. 76 % - 85 % 
: baik 

c. 60% - 75 % 
: cukup 

d. 55 % - 59 % 
: kurang 

e. < 54% 

: kurang sekali 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil pengamatan aktifitas peneliti pada siklus II sudah sesuai rencana yang ditetapkan pada lembar observasi. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 74  dan nilai dari pengamat II adalah 70, sedangkan skor maksimal lembar observasi adalah 80 sehingga rata-rata adalah 
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 Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah
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% = 90%  sesuai taraf keberhasilan yang telah di tetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.  

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II sudah sesuai rencana yang ditetapkan pada lembar observasi. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 65 dan nilai dari pengamat II adalah 64, sedangkan skor maksimal lembar observasi adalah 70 sehingga rata-rata 
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. Sesuai taraf keberhasilan yang telah di tetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik. Hasil pengamatan yang ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
Tabel 4.8 Hasil pengamatan siswa dalam kerja kelompok

	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan lansung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan 
	X

X

X

X

	X
X
	
	
	

	2
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 
· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiridalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	X
	X

X

X

X
	X
	
	

	3
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan 
	X

X
	X

X

X


	X
	
	

	4
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dalam menyelesaikan semua masalah yang diberikan 
	X

X
	X

X

X
	X
	
	

	5
	· Siswa dalam kelompok antusias belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan 
	X

X
	X

X

X


	X


	
	




	6
	· Siswa dalam kelompok antusias belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	X

X
	X

X

X
	X
	
	

	7
	· Siswa dalam kelompok antusias belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	X

X
	X

X
X
X
	
	
	

	8
	· Siswa dalam kelompok antusias belajar 

· Kelompok memahami masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru 

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya 

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	X

X
	X

X
X
	X
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan : 

a) Selalu 
:
Mutlak dilakukan siswa 

b) Sering 
:
Cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah tidak dilakukan 

c) Kadang-kadang
:
Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan 

d) Jarang 

:
Cenderung jarang melakukan 

e) Tidak pernah 
:
Mutlak tidak pernah dilakukan 
d. Refleksi 
Berdasarkan dari hasil pengamatan terdapat masalah-masalah selama melaksanakan proses pembelajaran pada siklus II yang meliputi, hail tes akhir dan catatan lapangan dapat diperoleh beberapa hal seperti:  1) hasil belajar siswa dari nilai tindakan II menunjukkan pemahaman yang baik. 2) aktivitas guru menunjukkan tingkat kriteria sangat baik oleh sebab itu tidak di perlukan pengulangan siklus. 3) aktivitas siswa menunjukkan tingkat kriteria sangat baik oleh sebab itu tidak di perlukan pengulangan siklus. 4) kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
1. Hasil Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dibuat peneliti karena berhubungan dengan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator dan deskriptor observasi. Beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Siswa tampak diam ketika guru memberi penjelasan di depan kelas karena belum berani menyampaikan pendapat.
b. Siswa merasa senang dengan pendekatan pembelajaran problem solving.
c. Siswa terlihat aktif dalam diskusi dengan teman sekelompoknya, karena pembelajaran kelompok jarang dilakukan.
2. Nilai Tes Akhir Siswa 

Tabel 4.9 Skor Tes Akhir Siswa Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Tes Siklus II
	Jumlah Skor

	
	
	
	Nomor dan Skor Soal
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Soimatul Fitri
	P
	20
	20
	20
	15
	20
	95

	2
	Umi Nafisah 
	P
	20
	20
	20
	20
	15
	95

	3
	Eri Setiawan
	L
	20
	15
	15
	20
	20
	90

	4
	Habib Ansori
	L
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	5
	Imrotul Fitriyah
	P
	20
	20
	20
	8
	20
	88

	6
	Jazaul Husna
	P
	20
	20
	20
	20
	8
	88

	7
	Miratus Sholihah
	P
	20
	20
	20
	20
	8
	88

	8
	Suci Rahmawati
	P
	20
	20
	8
	20
	20
	88

	9
	Uswatun Khasanah
	P
	20
	20
	20
	20
	8
	88

	10
	Aprestasius Zuhriyah
	P
	20
	20
	20
	20
	8
	88

	11
	Arik Anal Kholisoh
	P
	20
	20
	20
	20
	8
	88

	12
	Betti Elisa Noviani
	P
	20
	8
	20
	20
	20
	88

	13
	Eric Satria Romadhon
	P
	20
	20
	8
	20
	20
	88

	14
	Lailatul Maulidah
	P
	20
	20
	20
	8
	20
	88

	15
	Nikmatul Fuadah
	P
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	16
	Nila Alifatun Nadziroh
	P
	20
	20
	20
	10
	15
	85

	17
	Revina Wijanarti
	P
	20
	20
	20
	5
	20
	85

	18
	Ririn Nur Farida
	P
	20
	20
	15
	10
	20
	85

	19
	Safarotul Khusna
	P
	20
	10
	20
	20
	15
	85

	20
	Yuli Astutik
	P
	20
	15
	20
	20
	10
	85

	21
	Bayu eko Setiawan
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	22
	Binti Kalimatus                            
	P
	20
	20
	10
	20
	15
	85

	23
	Dini Astari
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	24
	Egi Fauziah
	P
	20
	20
	15
	20
	10
	85

	25
	Khoirul Ramadhan
	L
	20
	20
	15
	15
	15
	85

	26
	Makruf
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	27
	Moh. Nur Khozin
	L
	20
	20
	5
	20
	15
	80

	28
	Muhammad Abdul
	L
	20
	20
	20
	10
	10
	80

	29
	Riska Febriana
	P
	20
	20
	20
	5
	15
	80

	30
	Yusrifa Dwi
	P
	20
	20
	8
	20
	8
	76

	31
	Ade Fahqul Masrisqi
	L
	20
	20
	20
	8
	20
	76

	32
	Andis Cahya Taufiq
	L
	20
	20
	20
	8
	8
	76

	33
	Ariski Jasuma
	L
	20
	20
	8
	8
	20
	76

	34
	Candra Setiawan
	L
	20
	8
	20
	20
	8
	76

	35
	Fiqi Ardian Hidayat
	L
	20
	10
	20
	10
	15
	75

	36
	M. Arif Syafarudin
	L
	20
	20
	10
	20
	5
	75

	37
	Miftakul Rohmah
	L
	20
	10
	20
	15
	8
	73


Bersambung …

	38
	Missakul Munir
	L
	20
	15
	20
	10
	8
	73

	39
	Purwanti
	P
	20
	20
	15
	8
	10
	73

	40
	Sogi Catur Hidayat
	L
	20
	20
	20
	5
	5
	70

	41
	Tio Agung Budi Saputro
	L
	20
	20
	15
	5
	10
	70

	42
	Tuhfatul Hana
	P
	20
	15
	20
	10
	5
	70

	43
	Yulia Susiani
	P
	20
	10
	15
	15
	10
	70

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	3534

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	82,186

	Taraf Keberhasilan
	
	
	
	
	
	
	Baik 


Dari hasil tes siswa pada siklus II, sudah dalam taraf keberhasilan baik dan hasil belajar 75% dari siswa telah mencapai nilai minimal 75, maka tidak diperlukan lagi pengulangan siklus.
3. Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap objek penelitian yang berjumlah lima sampai enam siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi dua orang, berkemampuan sedang dua orang, berkemampuan rendah dua orang. Wawancara ini bertujuan mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan menggunakan setting belajar kelompok dengan pendekatan problem solving. 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa:

1. Siswa senang belajar kelompok dengan pendekatan problem solving karena lebih dapat bekerja sama dalam pemecahan masalah yang diberikan.
2. Meningkatnya prestasi belajar matematika siswa karena dengan pendekatan Problem solving siswa diberi kebebasan untuk mencari penyelesaian sendiri. 

3. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel, karena lebih aktif dalam pemecahan masalah.
B. Temuan Penelitian

Beberapa temuan pada pelaksanaan penelitian ini adalah:

1) pemahaman siswa terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel mencapai taraf keberhasilan baik.
2) meningkatnya prestasi belajar matematika siswa dengan pendekatan problem solving, pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
3) kegiatan pembelajaran sudah sesuai waktu yang direncanakan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian.

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu yang saling berkaitan satu sama lain dan mempunyai penyelesaian.
 Pada pembelajara ini peneliti menggunakan pendekatan problem solving dengan setting belajar kelompok. Dengan pendekatan problem solving individu berupaya merespon atau mengatasi kendala ketika suatu jawaban belum tampak jelas.
 Belajar kelompok mempunyai tujuan utama agar siswa dapat bersosialisasi dan bekerjasama, terutama untuk kegiatan yang memerlukan pemecahan masalah bersama, seperti melakukan percobaan, berdiskusi.
 Selain itu  belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat bekerja sama  dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kelompok. Untuk memperoleh kelompok yang heterogen peneliti mengumpulkan data tentang kemampuan siswa melalui tes awal dan sebaran jumlah siswa di tinjau dari kemapuannya. Dalam penelitian ini jumlah kelompok yang di bentuk adalah delapan kelompok yang beranggotakan masing-masing lima sampai enam siswa berkemampuan heterogen. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan mereka pelajari.  

Kegiatan inti menjelaskan tentang pendekatan problem solving dan cara pembelajarannya. Dengan pendekatan ini siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang sudah di sediakan untuk dicari penyelesaiannya. Setelah pengerjaan soal dengan pendekatan problem solving perwakilan dari setiap kelompok menjelaskan hasil pengamatannya pada kelompok lain. Dan kelompok yang lain memperhatikan dan bertanya, pada proes  peneliti berperan sebagai motivator, fasilitator dan evaluator.
Pada kegiatan akhir, peneliti mengarahkan pada siswa untuk memberikan kesimpulan tentang apa yang baru saja siswa pelajari, dan pada akhir peneliti mengadakan tes sebagai alat mengetahui meningkatnya prestasi belajar matematika dengan pendekatan problem solving.
BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan 

1. Proses Pembelajaran dengan pendekatan problem solving  yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel adalah sebagai berikut:
a) Tahap awal 

1.    Menjelaskan pengertian dan tujuan proses pembelajaran dengan pendekatan problem solving.
2.    Membangkitkan pengetahuan prasyarat materi sistem persamaan linear dua variabel.
3.    Membentuk kelompok dan menyediakan instrumen sebagai penunjang pendekatan problem solving. 

b) Tahap inti 

1. Sesuai pengetahuan prasyarat, siswa memahami materi sistem persamaan linear dua variabel melalui soal permasalahan.

2. Meminta masing-masing kelompok mendiskusikan cara merubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dan menentukan nilai variabel-variabel dari soal sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan problem solving melalui soal permasalahan.

3. Meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

c) Tahap akhir 

1. Peneliti merespon kegiatan diskusi dengan pendekatan problem solving.
2. Menjelaskan materi diskusi dengan pendekatan problem solving.  

3. Mengakhiri pelajaran. 

2. Pembelajaran dengan pendekatan dengan problem solving pada materi  sistem persamaan linear dua variabel dengan setting belajar kelompok meningkatkan prestasi belajar matematika, hal itu diketahui dari semangat siswa dalam pembelajaran dan setiap siklus naik secara signifikan.
B.  Saran

1. Kepada Kepala Sekolah 

Diharapkan mengupayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan.

2. Kepada Para Guru

Para guru diharapkan meningkatkan khazanah keilmuannya, demi meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti mengikuti program Pelatihan Ketrampilan Guru (PKG).

3. Kepada Para Siwa 

Demi nama baik sekolah, orang tua dan masa depan siswa yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang maksimal dan selalu disiplin dalam belajar.
4. Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar peneliti yang akan datang dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan pemahaman materi matematika dengan pendekatan problem solving.
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